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The title of this study was the Test of Greenstar Organic
Fertilizer and NPK Fertilizer on the Growth and Yield of
Corn (Zea mays L), which was aimed to examine the
interaction of Greenstar fertilizer and NPK fertilizer dosage
on the growth and yield of corn (Zea mays L), carried out on
April 29, 2021, to August 5, 2021, in Laen Has, Rabasa Biris
Village, Waewiku District, Malacca Regency, East Nusa
Tenggara, with an altitude of 269 meters above sea level with
Regosol soil type. The method used was a completely
randomized design method known as (CRD) and there were
several levels or arrangements based on factorial, which was
16 treatments. Each treatment was repeated 3 times. The
fertilizers used were Greenstar fertilizer and NPK fertilizer.
Based on the results, it was analyzed using the DMRT
(Duncan Multiple Range Test) tests at a level of 5%. The
indicators that became the center of attention included the
height of the plants, number of leaves, leaves area, length of
the cob, the diameter of the cob, the weight of the cob, dry
shells, and dry shell weight per plot. The results showed that:
(1) The dose of Greenstar fertilizer (G) had an effect on the
parameters of plant height with an average of 40.11, the
parameter of leaves number with an average of 11.28, length
of cob with an average of 10.22, the diameter of the cob of
39.63, cob weight of 150.63, and dry shelled weight of
143.89 (2) The dose of NPK fertilizer (P) can effects on plant
height parameters of 40.11a, the number of leaves 11.00a,
leaves area 7.89a, length of cob 10.06a, the diameter of cob
37.77, the weight of cob 138.24, and weight of dry shelled
139.56. Greenstar fertilizer (G) and NPK fertilizer (P) have a
very significant effect on plant growth and yield of corn
plants.

Abstrak

Judul dalam penelitian ini adalah Uji Pemberian Pupuk
Organik Greenstar dan Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Tanaman Jagung (Zea mays L), bertujuan untuk
mengkajj interaksi pemberian dosis pupuk greenstar dan
pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil dari tanaman
jagung (Zea mays L), dilaksanakan pada tanggal 29 April
2021 sampai 5 Agustus 2021, di Dusun Laen Has, Desa
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Rabasa Biris, Kecamatan Waewiku, Kabupaten Malaka,
Nusa Tenggara Timur, dengan ketinggian tempat 269 mdpl
dengan berjenis tanah Regosol. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Metode Rancangan Acak
Lengkap atau yang dikenal dengan sebutan (RAL) dan
terdapat beberapa tingkatan atau susunan berdasarkan
faktorial yakni 16 perlakuan. Setiap perlakuan diulang
sebanyak 3 kali. Pupuk yang digunakan adalah pupuk
greenstar dan pupuk NPK. berdasarkan hasil penelitian ini
dianalisis dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test)
pada taraf 5%. Indikator yang menjadi pusat perhatian
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang
tongkol, diameter tongkol, berat tongkol, serta pipilan
kering, dan berat pipilan kering per petak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Dosis pupuk greenstar (G)
memberikan pengaruh pada parameter tinggi tanaman
dengan rata-rata 40,11, parameter jumlah daun dengan rata-
rata 11,28, Panjang tongkol dengan rata-rata 10,22, diameter
tongkol 39,63, berat tongkol 150,63, dan berat pipilan kering
143,89 (2) Dosis pupuk NPK (P) dapat memberikan
pengaruh terhadap parameter tinggi tanaman sebesar 40,11a,
jumlah daun 11,00a, luas daun 7,89a, Panjang tongkol
10,06a, diameter tongkol 37,77, berat tongkol 138,24, dan
berat pipilan kering 139,56. Pupuk greenstar (G) dan pupuk
NPK (P) dapat memberikan pengaruh yang sangat signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman dan hasil pada tanaman

jagung.

PENDAHULUAN

Menurut Zea mays L, jagung adalah salah satu tanaman pangan dari sekian banyak jenis
lainnya di dunia, selain gandum dan padi. Di Indonesia jagung menjadi makanan pokok bagi
masyarakat Indonesia bagian timur khususnya masyarakat Nusa Tenggara Timur (NTT). Dalam
hasil pertania jagung memberikan sumbangan yang signifikan dalam sektor tanaman pangan
dan juga turut memberikan andil bagi pertumbuhan dan perkembangan industri serta dapat
pendorong yang akan berpengaruh pada perekonomian yang berada di Indonesia. Dengan
demikian jagung dapat memberikan sumbangan yang positif dalam perkembangan ekonomi.
Pada tahun 2004 tanaman jagung dapat memenuhi kebutuhan pangan mencapai 3,48 juta ton.
Pada tahun 2008 jagung dapat memenuhi kebutuhan pakan mencapai 4,07 juta ton. Sedang pada
tahun 2010 kebutuhan jagung mengalami peningkatan hingga mencapai 6,6 juta ton.
Berdasarkan data depertemen pertanian di atas menunjukan bahwa kebutuhan jagung
mengalami peningkatan yang signifikan sehingga perlu adanya perhatian untuk tetap
meningkatkan mutu dan nilai jual dalam masyarakat. Jagung dalam pembudidayaan masih
mengalami beberapa kendala dari mulai hama penyakit sampai hasil panen yang kurang
memuaskan. Hasil penen dipengaruhi oleh tersedianya unsur hara bagi tanaman jagung.
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Pemupukan yang optimum akan dapat memaksimalkan hasil panen. Bahan organik tanah
adalah sebuah susunan sistem yang berbentuk komplek dan dinamis, hal ini terbentuk dari hasil
peleburan tanaman dan sisa hewan oleh bakteri yang ada di tanah yang berkelanjutan terdapat
suatu perubahan dari waktu ke waktu dan dipengaruhi oleh faktor biologi, fisika dan kimia tanah
(Kononova, 1966). Bahan organik yang digunakan dapat berasal dari veses atau asalnya dari
sisa hewan, dan tanaman berbentuk pupuk kandang, kompos, pupuk hijau, dsbh. Penggunaan
pupuk kandang yang merupakan sumber bahan organik bagi lahan pertanian yang mengandung
unsur hara yang tidak sama bergantung atas jenis hewan, usianya, jenis makanannya yang
dicernah, treatment serta cara menyimpan pupuk tersebut sebelum dipergunakan (Brady &
Buckman, 1982). Greenstar merupakan pupuk organik yang alami yang terdiri atas beberapa
bahan organik yang memiliki multifungsi. Kandungan unsur hara dalam pupuk mencakup unsur
makro dan unsur mikro yang dapat dimanfaatkan bagi perkembangan tanah. Fungsi utama
dalam meningkatkan kualitas dan juga meningkatkan kuantitas tanah yang memproduksi
tanaman serta menjadi faktor pembantu kelestarian lingkungan. Greenstar dapat digunakankan
untuk buah dalam tahunan, tanaman musiman, pembibitan, maupun digunakan untuk tanaman
hias. Di dalam Greenstar pupuk organik serbuk terkandung hormone atau zat pengatur tumbuh
yang sangat dibutuhkan dalam tanaman. Dengan demikian penggunaan greenstar, pupuk makro
(NPK) dapat dikurangi 25%. Menurut (Sumarni & Nurtika 1992) penggunaan nitrogen, P, dan
K merupakan faktor yang sangat penting bagi tanaman. Ketersediaan nutrigen harus selalu
diperhatikan karena nutrigen memiliki fungsi yang penting dalam proses metabolisme dan prose
biokimia pada sel tanaman. Sedangkan menurut (Sumiati, 1989) nitrogen merupakan unsur
pembangun asam nukleat, unsur pembangun bioenzim, unsur pembangun protein serta unsur
pembangun klorofil. Menurut (Sumiati, 1983) fosfor memiliki peranan yang sangat penting
sebagai pembangun asam nukleat, sebagai pembangun bioenzim, sebagai pembangun
fosfolipid, dan sebagai pembangun senyawa metabolic. Sedangkan protein menutur (Sumiati,
1983) adalah bagian yang sangat penting dari ATP untuk menyalurkan energi. Kalium memiliki
peranan memberi pengaturan keseimbangan ion-ion pada sel. Kalium memiliki fungsi untuk
mengatur beragam mekanisme metabolik sesuai halnya proses metabolisme karbohidrat,
fotosintesis serta translokasi. Menurut (Hilman & Noordiya) sintetik protein memiliki peran
sebagai proses respirasi serta juga dapat membantu memberi peningkatan ketahanan tanaman
kepada serangan hama maupun penyakit pada tanaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Dusun Laen Has, RT 04, RW 02 Desa Rabasa Biris
Kecamatan Wewiku. Kultur tanah yang berada di Kecematan wewiku, Kecamatan Malaka
Barat, Sebagian Kecamatan Malaka Tengah dan Kecamatan Kobalima bersifat tanah regosol
dan dataran tinggi dan juga terdapat dataran rendah (0-269 mdpl) dengan bagian selatan
menjadi wilayah yang mendominasi, yaitu kecematan wewiku, Malaka Barat, sebagian Malaka
Tengah dan Kobalima. Adapun beberapa bahan yang dapat dipergunakan di kegiatan meneliti
ini yaitu pupuk organik Greenstar, beih jagung, pupuk N1sP16K1s mutiara, kertas label, papan
perlakuan. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran,
jangka sorong, gembor, timbangan elektronik, kalkulator dan alat tulis. Penelitian
menggunakan rancangan acak polybag (RAL) 2 faktor dengan Hasil Kombinasi konsentrasi
greenstar (G) dan dosis pupuk NPK (P).
Penggunaan konsentrasi pupuk Greenstar (G):

a. G1:0,1%
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b. G2:0,3%
c. G3:0,5%
Penggunaan dosis pupuk NPK (P):

a. P1:0,8 gr/tanaman

b. P2:1,2 gr/tanaman

c. P3:1,6 gritanaman

Adapun kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut:

a. GI1P1: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,1% dan penggunaan dosis pupuk
NPK dengan jumlah 0,8 g/tanaman.

b. G1P2: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,1% dan penggunaan dosis pupuk
NPK dengan jumlah 1,2 g/tanaman

c. G1P2: Perlakuan kosentrasi pupuk Greenstar 0,1% dan penggunaan dosis pupuk NPK
dengan jumlah 1,2 g/tanaman.

d. G2P1: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,3% dan penggunaan dosis pupuk
NPK dengan jumlah 0,8 g/tanaman.

e. G2P2: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,3% dan penggunaan dosis pupuk
NPK dengan jumlah 1,2 g/tanaman.

f. G2P3: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,3% dan penggunaan dosis pupuk
NPK dengan jumlah 1,6 g/tanaman.

g. G3P1: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,5% dan penggunaan dosis pupuk
NPK dengan jumlah 0,8 g/tanaman.

h. G3P2: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,5% dan penggunaan dosis pupuk
NPK dengan jumlah 1,2 g/tanaman.

i. G3P3: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,5% dan penggunaan dosis pupuk
NPK dengan jumlah 1,6 g/tanaman.

Lahan pertanian kemudian dibersihkan sisa-sisa tanaman berupa ilalang yang terdapat
di lahan perkebunan, kemudian lahan pertanian tersebut diolah dengan cara membakar ilalang
yang sudah kering dan mencangkul tahan kemudian setelah 1 minggu dilakukan tahapan
pengolahan berikutnya yakni tanah digemburkan dan selanjutnya dibuat petakan yang
berukuran 150 cm? tiap petakan, dan tiap pinggiran petakan diciptakan berbagai parit kecil
dengan lebar 30 cm yang merupakan drainase jarak diantara bloknya sejumlah 50 cm. pada
menanam jagung dilaksanakan melalui cara tugal sedalam 3-4 cm, setiap lubang di tanam dua
atau tiga benih jagung dengan jarak tanam 75 cm x 25 cm. Sebelum benih jagung ditanam,
benih jagung direndam dengan campur dengan fungisida Dithane M-45. Proses perendaman
dalam waktu tiga jam. Hal ini dilakukan untuk mencegah pembusukan dan jamur di benih
jagung ketika berkecambah. Fungisida dengan bahan aktif mangkozeb 80% ini bisa digunakan
sebagai pengendali penyakit pada tamanan jagung seperti: pembusukan daun, pembusukan
buah, bercak pada daun, bercak pada ungu, cacar pada daun, gugur daun, mopog, pembusukan
pada batang, dan karat pada daun. Pupuk Greenstar di aplikasikan sebanyak 20g, 60g dan 100g
untuk masing-masing perlakuan terhadap Greenstar 1, Greenstar 2, dan Greenstar 3) dalam
waktu seminggu sebelum melakukan menanam benih jagung. Pupuk Greenstar dilakukan
dengan melakukan penaburan di lubang yang ingin ditanamkan benih jagung. Pupuk NPK di
aplikasikan sebanyak 0,8g, 1,2g, 1,69 untuk masing-masing perlakuan (pl, p2, p3). Pupuk
NPK diaplikasikan secara merata pada permukaan tanah.
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Setiap hari melakukan penyiraman antara pagi dan sore. Proses penyiraman
menggunakan gembor dengan memperhatikan kultur tanah dan memperhatikan juga curah
hujan yang terjadi di daerah tersebut. Untuk menghindari hama, penyakit pada tanaman dan
tidak berkecambah perlu melakukan penyulaman. Hal ini dilakukan selamma satu minggu
setelah ditanam. Penyiangan gulma dilakukan bersamaan dengan pengamatan pertumbuhan
tanaman. Pembumbunan dilakukan untuk memperkokoh tanaman agar tidak mudah rebah.
Pengendalian hama serta penyakit dilaksanakan dengan Insectisida Curacon 500 EC yang
berdosis penyemprotan 1 cc/1 air. Fungsida yang dipakai Dithane M-45 dan berdosis 4g/1 air.
Dalam waktu tanamnya, kemungkinan benih yang dilakukan penanaman kisaran 2-3 biji per
lubang, sementara tanaman yang dilakukan pemeliharaan sekadar 1-2 batang perumpun selaras
terhadap jarak tanamnya. Pembuangan tanaman yang kercil dilaksanakan saat berusia 2-3
minggu, melalui pencabutan tanamannya tersebut sampai tinggal 2 tanaman yang bagus. Panen
dilakukan setelah biji pada tongkol mencapai kriteria panen dengan tanda daun mengering,
kelobot berwarna kuning, biji mulai kering dan mengkilat. Panen dilaksanakan sesudah jagung
berusia 94 hari. Sesudah jagungnya dipanen, kemudian dilaksanakan pemipilan kemudian
dilakukan pengeringan dengan alamiah melalui pemanfaatan sinar matahari langsung.
Pengeringan di sinar matahari selama £3 hari.Parameter yang diamati adalah (1) Tinggi
tanaman dimana Pengukuran tinggi tanamannya dilaksanakan Ketika jagung berusia 2 minggu
sesudah proses penanaman, jagung diukur dari batang, akar hingga ujung ditelangkupkan.
Jagung dilakukan pengamatan dua minggu sekali sampai tanaman jagung berbunga. (2)
Jumlah daun yang dihitung dimana Jumlah jagung antara 10-18 helai daun dan daun yang
terbuka sempurna adalah 3-4 hari. Setiap daun terdiri atas helai daun, ligula, dan pelepah
daun yang erat melekat pada batang. (3) Panjang tongkol jagung diamati dan diukur seberapa
panjang (cm). untuk melakukan pengukuran setelah jagung dipanen, pengukuran ini dimulai
dari pangkal sampai ujung tongkol jagung di tiap tanaman melalui penggunaan meteran. (4)
Diameter Tongkol yang diukur adalah diameter tongkol jagung (mm) sesudah panen dan
dikupas kulit jagungnya. Penghitungan tongkol jagung dapat dilakukan dengan cara
menggunakan jangka sorong dan diarahkan di bagian tengah tongkol jagung. (5) untuk
mengukur berat tongkol jagung berdasarkan berat tongkol jagung yakni gram (g). Hasil
timbangan per tanaman dilakukan berdasrkan hasil panen jagung yang dikupas kulitnya.
Untuk melakukan timbangan tongkol jagung yang sudah kering mempergunakan timbangan
digital. (6) untuk mengukur berat pipilan jagung yang sudah dikeringkan dengan
menggunakan berat (g). proses timbang sesudah tongkol jagung di keringkan selama tiga
hingga empat hari di bawah terik matahari, lalu dilakukan penjemuran kisaran 60 jam sinar
matahari supaya memperoleh pipilan kering yang berkadar air £12%. Berat pipilan kering
dilakukan penimbangan melalui penggunaan timbangan digital. (7) Berat pipilan jagung
kering per petak di dilaksanakan melalui penimbangan seluruh biji jagungnya dalam tiap
petak yang telah dilakukan penjemuran dalam waktu seminggu serta dikonversikan pada
satuan t/ha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan Tinggi tanaman pada tabel 1 menunjukkan bahwa tidak
berbeda nyata antara perlakuan Greenstar dan pupuk NPK terhadap parameter tinggi tanaman.
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Tabel 1. Pengaruh greenstar dan penggunaan pupuk NPK terhadap parameter tinggi

tanaman
Pupuk NPK (P)
Pupuk P10,8 P212 | P3SL,6 | Rerata
Greenstar (G)
gr/tanaman | gr/tanaman | gr/tanaman
G10,1% 39.50a 34.83a 33.33a 35.89p
G2 0,3% 38.33a 39.33a 31.00a 36.22p(q
G3 0,5% 42.50a 38.00a 39.83a 40.11r
Rerata 40.11y 37.39xy 34.72x (-)

Keterangan: Angka pada baris rerata dan kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf
(o) 5% menurut uji DMRT.

Berdasrkan hasil uji lanjut DMRT melalui tabel tersebut menandakan yakni pada aras
perlakuan Greenstar 0,5% memberikan nilai tinggi pada tanaman paling tinggi serta ada
perbedaan nyata terhadap aras perlakuan 0,1%. Pada aras perlakuan pupuk NPK 0,8 gr/tanaman
memberikan nilai tinggi pada tanaman paling tinggi serta ada perbedaan nyata terhadap aras
perlakuan 1,6 gr/tanaman. Pupuk Greenstrar diklaim bisa menurunkan NPK hingga 25%.
Berdasarkan hasil penelitian ragam Jumlah daun pada tabel 2 menunjukkan tidak berbeda nyata
antara perlakuan Greenstar dan pupuk NPK terhadap parameter jumlah daun.

Tabel 2. Pengaruh greenstar dan penggunaan pupuk NPK terhadap parameter jumlah

daun.
Pupuk NPK (P)
Pupuk P10,8 P21,2 P316 | Rerata
Greenstar (G)
gr/tanaman | gr/tanaman | gr/tanaman

G10,1% 11.33a 10.50a 9.00a 10.28p
G2 0,3% 10.00a 11.00a 10.33a 10.44p
G3 0,5% 11.67a 11.33a 10.83a 11.28p

Rerata 11.00y 10.94xy 10.06x )

Keterangan: Angka pada baris rerata dan kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf
(a) 5% menurut uji DMRT.

Hasil uji lanjut DMRT dalam tabel tersebut menandakan yakni pada aras perlakuan
Greenstar 0,3% menunjukan bahwa nilai jumlah daun tertinggi dan tidak ada perbedaan nyata
terhadap aras perlakuan yang lain. Dalam aras perlakuan penggunaan pupuk NPK 0,8
gr/tanaman memberikan nilai jumlah daun tertinggi dan tidak ada perbedaan nyata terhadap
aras perlakuan yang lain. Berdasarkan hasil penelitian ragam Panjang tongkol pada tabel 3
menunjukkan tidak berbeda nayata diantara perlakuan Greenstar serta penggunaan pupuk NPK
kepada parameter panjang tongkol.

Tabel 3. Pengaruh greenstar dan pupuk NPK terhadap parameter panjang tongkol.

Pupuk NPK (P)

P10,8 P21,2 P31,6 Rerata
gr/tanaman | gr/tanaman | gr/tanaman

Pupuk
Greenstar (G)
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G10,1% 9.17a 8.56a 10.00a 9.24p

G2 0,3% 10.67a 10.33a 9.67a 10.22q

G3 0,5% 10.33a 9.17a 9.28a 9.59pq
Rerata 10.06y 9.35x 9.65xy (-)

Keterangan: Angka pada baris rerata dan kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada
taraf (o) 5% menurut uji DMRT.

Hasil uji lanjut DMRT dalam tabel tersebut menandakan yakni pada aras perlakuan
greenstar 0,3% memberikan nilai panjang tongkol paling tinggi serta ada perbedaan nyata
terhadap aras perlakuan0,1%. Pada aras perlakuan pupuk NPK 0,8 gr/tanaman nmemberikan
nilai panjang tongkol paling tinggi serta ada perbedaan nyata terhadap aras perlakuan 1,2
gr/tanaman Hasil sidik ragam Diameter tongkol pada tabel 4 menunjukkan tidak berbeda nyata
antara perlakuan Greenstar dan pupuk NPK terhadap parameter diameter tongkol.

Tabel 4. Pengaruh greenstar dan pupuk NPK terhadap parameter diameter tongkol.

Pupuk NPK (P
Pupuk Rerata
Greenstar (G) P10,8 P21,2 P31,6
gr/tanaman | gr/tanaman | gr/tanaman

G10,1% 33.92a 36.78a 34.50a 35.06p
G2 0,3% 35.83a 29.03a 38.38a 34.41p
G3 0,5% 40.25a 38.21a 40.42a 39.63p

Rerata 36.67x 34.67x 37.77x (-)

Keterangan: Angka pada baris Rerata dan kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada
taraf (o) 5% menurut uji DMRT.

Hasil uji lanjut DMRT dalam tabel tersebut menandakan yakni pada aras perlakuan
greenstar 0,5% memberikan nilai diameter tongkol tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan
aras perlakuan lainnya. Dalam aras perlakuan penggunaan pupuk NPK 1,6 gr/tanaman
memberikan nilai diameter tongkol tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan aras perlakuan
lainnya. Hasil sidik ragam Berat tongkol pada tabel 5 menunjukkan tidak berbeda nyata antara
perlakuan Greenstar dan penggunaan pupuk NPK terhadap parameter berat tongkol.

Tabel 5. Pengaruh greenstar dan pupuk NPK terhadap parameter berat tongkol.

PupUK Pupuk NPK (P)

P P10,8 P21,2 P31,6 Rerata
Greenstar (G)

gr/tanaman | gr/tanaman | gr/tanaman

G10,1% 101.00a 105.33a 100.83a 102.39p

G2 0,3% 123.33a 85.83a 139.44a 116.20pq

G30,5% 141.17a 136.28a 174.44a 150.63r

Rerata 121.83xy 109.15x 138.24y )

taraf (o) 5% menurut uji DMRT.
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Hasil uji lanjut DMRT dalam tabel tersebut menandakan yakni pada aras perlakuan
greenstar 0,5% memberikan nilai berat tongkol tertinggi dan berbeda nyata dengan aras
perlakuan0,1%. Pada aras perlakuan penggunaan pupuk NPK 1,6 gr/tanaman memberikan
nilai berat tongkol paling tinggi serta ada perbedaan nyata terhadap aras perlakuan 1,2
gr/tanaman. Hasil sidik ragam Berat pipilan kering per petak pada tabel 6 menunjukkan tidak
berbeda nyata antara perlakuan Greenstar dan pupuk NPK terhadap parameter berat pipilan
kering per petak.

Tabel 6. Pengaruh greenstar dan pupuk NPK terhadap parameter berat pipilan kering per

petak.
Pupuk NPK (P)
Pupuk
Greenstar (G) | P10.8 P21,2 P31,6 Rerata
gr/tanaman | gr/tanaman | gr/tanaman

G10,1% 143.00a | 145.00a 139.00a 142.33p

G2 0,3% 135.67a | 162.00a 134.00a 143.89p

G3 0,5% 101.67a | 156.33aa | 145.67a 134.56p
Rerata 127.45x | 153.78y 139.56xy | (-)

Keterangan: Angka pada baris Rerata dan kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada
taraf (o) 5% menurut uji DMRT.

Hasil uji lanjut DMRT dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada aras perlakuan
greenstar 0,3% memberikan nilai berat pipilan kering per petak tertinggi dan tidak berbeda
nyata dengan aras perlakuan lainnya. Pada aras perlakuan pupuk NPK 1,2 gr/tanaman
memberikan nilai berat pipilan kering per petak tertinggi dan berbeda nyata dengan aras
perlakuan 0,8 gr/tanaman. Hasil berat kering adalah keseimbangan antara fotosintesis dan
respirasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan dari pengaruh pupuk
organik greenstar dan penggunaan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung (Zea mays L) dapat disimpulkan seabagai berikut:

1. Pupuk greenstar tidak dapat memberikan pengaruh terhadap parameter Diameter tongkol,
berat pipilan kering per petak tetapi memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, luas
daun, Panjang tongkol dan berat tongkol per tanaman.

2. Uji pupuk NPK tidak dapat memberikan pengaruh terhadap parameter Diameter tongkol,
tetapi memberian pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, Panjang
tongkol, berat tongkol per petak dan berat pipilan kering per petak dicapai pada pemberian
pupuk NPK 1,2 gram/tanaman.

3. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan pupuk organik greenstar dan pupuk NPK
terhadap semua parameter yaitu Tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang tongkol,
diameter tongkol, berat tongkol, berat pipilan kering per petak.
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